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ABSTRACT

Sstem irigas teknis merupakan suatu sistem pemberian air pada area persawahan dimana
air yang diberikan dapat diatur sedemikian rupa sehingga area irigas tidak kekeringan ataupun
terlalu basah. Sstem irigasi teknis terdiri dari saluran irigas yang terdiri dari saluran primer,
saluran sekunder, dan saluran tersier untuk mengalirkan kebutuhan air pada area persawahan.
Dengan adanya sistemirigasi ini diharapkan bisa menjadi sarana untuk membantu kelancaran dalam
bercocok tanam, perhitungan sistem irigasi ini menggunakan metode Mock, metode Van de Goor dan
Zijlsha.

Analisa ini melalui tahapan seperti ini, pengumpulan data curah hujan, kecepatan angin,
kelembaban, dan temperatur 10 tahun terakhir, pengumpulan data actual lapangan (catchment area)
untuk penyiapan lahan tanam sampai pada merencanakan dimensi saluran yang ada pada Desa
Biatan Ilir Kabupaten Berau.

Kata Kunci : SstemIrigasi, Analisa, Dimensi Saluran

ABSTRACT

Technical irrigation systemis a watering systemin paddy field area where the water given
can be arranged so that irrigation area is not drought or too wet. The technical irrigation system
consists of irrigation channels consisting of primary, secondary and tertiary channels to drain water
requirementsin thericefields.

With the existence of this irrigation system is expected to be a means to help smooth in
farming, calculation of thisirrigation system using Mock method, Van de Goor method and Zijlsha.

This analysis is through this stage, rainfall data collection, wind speed, humidity, and
temperature of the last 10 years, collection of actual field data (catchment area) for the preparation of
planting land to plan the existing channel dimension in the Village Biatan Ilir Berau.

Keywords: Irrigation System, Analysis, Channel Dimension

irigasi teknis terdiri dari saluran irigasi yang

PENDAHULUAN terdiri dari saluran primer, saluran sekunder,
dan sauran tersier untuk mengalirkan
Latar bdakang kebutuhan air pada area persawahan.

Sistem irigasi teknis merupakan suatu
sistem pemberian air pada area persawahan
dimana air yang diberikan dapat diatur
sedemikian rupa sehingga area irigasi tidak
kekeringan ataupun terlalu basah. Sistem

Untuk mencapai tujuan diatas, tentunya
perencanaan saluran irigas harus
direncanakan dengan efisien dan ekonomis.
Salah satu parameter yang terpenting dalam
sempurnanya suatu perencanaan jaringan



irigasi adalah terpenuhinya kebutuhan air
untuk mengairi seluruh area persawahan serta
ukuran saluran yang efisien untuk mengairi
area persawahan. Masalah sampai atau
tidaknya air ke petak-petak sawah dapat
diakibatkan karena ukuran saluran yang terlalu
sempit atau terlalu lebar yang tidak sesuai
dengan ketersedian air pada daerah irigasi
tersebut. Dimensi saluran, kebutuhan air, tata
pola tanam serta debit andalan harus dianalisis
sedemikian rupa agar dapat mengalirkan air ke
petak-petak sawah.

Rumusan M asalah

Adapun rumusan masalah ini adalah sebagai

berikut ini :

1. Berapakah debit andalan pada daerah irigasi
pada Desa Biatan Ilir Kecamatan Biatan
Kabupaten Berau ?

2. Bergpakah kebutuhan pengambilan ar meksmd
untuk keperluan iriges pada Desa Biatan Ilir
Kecamatan Biatan Kabupaten Berau ?

3. Beagpakah dimend sduran yang diperlukan
untuk mengdiri deerahiriged  pada Desa Biatan
[lir Kecamatan Biatan Kabupaten Berau ?

Batasan Masalah Penelitian

Dai sgumlah pamesdahan yang timbul seperti

diatas, maka pada penditian ini permasdahan yang

akan dibehasdibatad, yaitu :

1. Menghitung debit andalan pada daerah
irigasi pada Desa Biatan Ilir Kecamatan
Biatan Kabupaten Berau.

2. Menghitung kebutuhan pengambilan air
maksimal untuk keperluan irigas pada
Desa Biatan |Ilir Kecamatan Biatan
Kabupaten Berau.

3. Menghitung dimens saluran  yang
diperlukan untuk mengairi seluruh daerah
Desa Biatan |Ilir Kecamatan Biatan
Kabupaten Berau.

Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah memberikan
gambaran mengenai  perhitungan  dan
perencanaan jaringan irigasi, debit andalan dan
kebutuhan air irigasi pada Daerah Irigasi pada
Desa Biatan Ilir Kecamatan Biatan Kabupaten
Berau :

1. Mengetahui debit andalan pada daerah
irigasi pada Desa Biatan Ilir Kecamatan
Biatan Kabupaten Berau.

2. Mengetahui kebutuhan pengambilan air
maksimal untuk keperluan irigasi pada
Desa Biatan |Ilir Kecamatan Biatan
Kabupaten Berau.

3. Mengetahui dimens  saluran  yang
diperlukan untuk mengairi seluruh daerah
irigasi pada Desa Biatan Ilir Kecamatan
Biatan Kabupaten Berau.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dalam skripsi ini yang

berjudul Analisis Kebutuhan Air Irigasi pada

daerah Irigass pada Desa Biatan Ilir

Kecamatan Biatan Kabupaten Berau sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui perhitungan debit anddlan dan
kebutuhan pengambilan ar meksmd sarta
mengetahui perhitungan dimens sduran yang
dibutuhkan agar tercgpainya pemeraasan pola
tanam sehingga para petani dgpat memperolen
keuntungan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Irigas
Iriges addah penambahan kekurangen kadar air
tanah secara buatan yakni dengan memberikan air
secara Sgematis pada tanah yang diolah, kebutuhan
ar iriged untuk pertumbuan tergantung pada
banyaknya atau tingkat pemakaian dau efisens
jainganiriges yang ada (Kartasgputra, 1991 45).
Irigas addlah memyaurkan ar yang perlu untuk
pertumbuhan tanaman ke tanah yang diolah dan
mendistribuskan tanaman ke taneh yang diolah dan

mendigribuskannya scaa dgemdis.
(Sosrodarsono dan Takeda, 2003).
Sgemlrigas

Ditinjau dari proses penyediaan, pemberian,
pengdolaan, dan pengaturan air, Sgem irigas dapat
dikelompokkan menjadi empat jenisyaitu:

1. Sdgem lrigas Permukaan (surface irrigation
System)

2. Sgem lriged Bawah Permukaan (sub surface
irrigation system)



3. Sdem lIriges dengan Pemancaran (sprinkle
irrigation system)

4. Sgem Irigad dengan Tetesan (trickle irrigagtion /
dripirrigation system)

Debit Andalan

Debit anddah (dependable flow) addah debit
minimum sungai untuk kemungkinan terpenuhi yang
udah ditentukan yang depat dipaka untuk iriged,
dengan  kemungkinan terpenuhi  ditetgpkan  80%
(kemungkinan bahwa debit sungai Iebih rendah dari
debit anddan addah 20%). (Standar Perencanaan
Iriges KP-01, 1986).

Rumus: P = M/(N + 1) X 100

Perhitungen debit anddan berttujuan  untuk
menetukan ared daerah iriged yang dgpat diairi.
Perhitungan ini menggunakan cara andids water
bdaxce dai Dr. FJ Mock (Mock, 1973)
berdesarkan aas daur hidrologi. Metode Mock
memperhitungkan data curah hujan,
evapotrangoired, dan karakteridik hidrologi daerah
pengdiran sungai.

Gambar 1. Skema Debit M etode M ock

Evepotraspiras  potendd  addah  evgpotrangpires
yang mungkin terjadi pada kondis ar yang tersedia
berlebihan. Metode Mock menggunakan rumus
empiris  dai  Penman  untuk  menghitung
evapotrangoirad potengd.

E =c¢c[W.R +(Q-W).f(w.(e —e )]
Evepotrangpirad aktud dipengaruhi oleh propord
permukaan luar yang tertutupi tumbuhan hijau
(exposed surfase).

E =FE - At

Kebutuhan Air Irigas

Kebutuhen ar iriges addah jumlah volume air yang
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan evgporad,
kehilangan air, kebutuhan air untuk tanaman dengan
memperhatikan jumlah ar yang diperikan oleh dam
mdadui  huyan dan kontribus ar  tanah.
(Sogtrodarsono dan Takeda, 2003).

Kebutuhan ar sawah untuk pedi ditentukan oleh
faktor-faktor berikut :

1 Penyigpan Lahan

2 Penggunaan Konsumtif

3 Perkoles dan Rembesan

4 Pergantian Lapisan Air

5. Curah Hujan Efektif

Penyiapan Lahan

Untuk perhitungan kebutuhan iriges  sdlama
penyigpan lahan, diguneken metode  yang
dikembangkan oleh Van de Goor dan Zijlsha (1986).
Metode tersehut didasarkan pada lgu ar kongan
ddam It/dt/ha selama periode penyigpan lahan dan
menghadilkan rumus sebaga berikut :

L =M.ek)/(erk—1)

Penggunaan K onsumtif

Penggunaan konsunttif addah jumlah ar yang
dipaka dleh tanaman untuk proses fotosntess dari
tanaman tersebut. Penggunaan konsumtif dihitung
denganrumusberikut: £ . = k.. E ,

Perkolas dan Rembesan

Perkolas addah gerakan ar ke bawah dari zona
tidek jenuhm yang tertekan diantara permukaen
tanah sampai ke permukaan ar tanah (zona jenuh).
Daya perkolad (P) addah lgu perkolas makdmum
yang dimungkinkan, yang besarnya dipengaruhi oleh
kondis tanah ddam zona tidak jenuh yang terletak
antara permukaan tanah dengan permukaan air tanah.
Pada tanah+tanah lempung berat dengan karakterigik
pengolahen (puddling) yang bak, lgu perkoles
dapat mencagpa 1-3 mmhr. Pada tanah-tanah yang
lehih ringan lgu perkolas bisalebihtingg.



Curah Hujan

Datacurah hujan (CH) dan data debit (Q) merupakan
bagian dari daa hidrologi, yang sangat dibutuhkan
daam perencanaan proyek-proyek sumber daya ar
(PSDA). Ddam hubungannya dengan penyediaan
ar untuk iriged, data-data tersebut digunakan untuk
input parameter neraca ar, dan untuk perhitungan
curah hujan anddan, curah hujan efektif dan debit
andaan.

Curah Hujan Rata-Rata

Caa raaraa djadbar addah perhitungan ratarata
cureh hujan di ddam dan di skitar daerah yang
bersangkutan.
R=1/n(R1+R2++Rn)

Curah Hujan Efektif

Curah hujan efektif ditentukan besarnya R80 yang
merupakan cureh  hujan yang besarnya  dgpat
dilampaui sebanyak 80% atau dengan kata lan
dilampauinya 8 kdi kejadian dari 10 kdi kejadian.
Dengan kata lain bahwa sebarnya curah hujan yang
lebih kecil dari R80 mempunyai kemungkinan hanya
20%. Bila dinyatakan dengan rumus addah sshagal
berikut: R_80 = m/(n+ 1)

Curah hujan efektif untuk pedi addah 70 % dari
curah hujan tengan bulanan yang terlampaui 80 %
dai waktu periode terssbut. Untuk curah hujen
efektif untuk palawija ditentukan dengan periode
bulanan (terpenuhi 50 %). (USDA(SCS), 1696)
Untuk Pedi :

R p =

(R_80x0,7)/(p P )

Untuk Pdlawija:

R m =

(R_80 x0,5)/(p P )

PolaTanam

Untuk memenuhi  kebutuhan air bagi  tanaman,
penentuan pola tanam merupaken ha yang perlu
dipertimbangkan. Tabd dibawah ini merupakan
contoh polatanam yang dipakai.

Tabd 1. PolaTanam

Ketersediaan air untuk Pola tanam dalam satu
jaringan irigasi tahun

I. Tersedia air
cukup banyak

Padi — Padi — Palawija

2. Tersedia air Padi — Padi — Bera
dalam jumlah

cukup Padi — Palawija — Palawija

3. Daerah yang
cenderung
kekurangan air | Palawija — Padi — Bera

Padi — Palawija — Bera

Sumber : 5K Sidharta, Irigasi dan Bangunan Afr, 1997
Perencanaan Saluran

Untuk pengaliran air irigasi, saluran
berpenampung trapesium adalah bangunan
pembawa yang paling umum dipakai dan
ekonomis. Saluran tanah sudah umum dipakai
untuk saluran irigas karena biayanya jauh
lebih murah dibandingkan dengan saluran
pasangan. (Irigasi dan Bangunan Air, 1997)

Saluran

Bentuk Trapesum

Pada prindpnya bentuk penampang  sduran

direncanakan sebagai sduran terbuka (open channd)

yang berbentuk trapesium, tanpalagpisan pdindung.
Gambar 2. Bentuk Penampang Saluran
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Perbandingan Saluran dan Tinggi Air (B/h)
Menurut buku Pedoman Kriteria Perencanaan
Teknis Irigasi, 1980; lebar dasar saluran
minimum 30 cm.

Tabd 2. Perbandingan (B/h)

Debit saluran { m /det) (B/h)
< (0,30 1
.30 - 050 1.5
0.50 - 1.50 2
1.50 - 3.00 2.5
3.00 - 4.50 3
4.50 - 6,00 3.5
6.00 - 7.50 4
7.50 - 9.00 4.5
09,00 - 11.00 5




11,00 - 15,00 4]
15,04} - 25,00 8
25,00 - 40,00 10
40,00 — 80,00 12

Sumber: Pedoman Kriteria Perencanaan Teknis Irigasi.

Kemiringan Talud (m)

Kemiringan talud adalah perbandingan antara
panjang garus vertikal yang melalui puncak
saluran dan panjang garis horizontal yang
melaui tumit saluran.

K ecepatan Aliran Standar

Untuk mendimend sduran yang digunakan
addah kecepatan sandar irigas, sgauh hd ini mash
memungkinkan dan layak. Namum, jika kecepatan
standar ini menghasilkan gradien hidrolis yang tidek
mungkin karena kondis topografi yang terldu datar,
meka dagpat ditentukan kecepatan diran  yang
memenuhi kecepatan minimum dan maks mum.

Tabd 6. Kecepatan Aliran Standar

Tabel 3. Harga Kemiringan Talud

Debit saluran m
(mr/det) Dengan lapisan | Tanpa lapisan
pelindung pelindung
< 1,50 1.0 0.5
1,50 - 15,00 1.5 1.0
> 15.00 20 1.5

Sumber: Pedoman Kriteria Perencanaan Teknik Irigasi.

Tinggi Jagaan (freeboard), fb
Tinggi jagaen yaitu jarek vertika tanggul sduran
dengantinggi mukaair saat debit maksmum.
Tabel 4. Tinggi Jagaan

Debit (m3/det) | Kecepatan aliran standar (m/det)
<015 0,25 -0,30
0,15-0,30 0,25-0,35
0,30 - 040 0,30 - 0,40
0.40 - 0,50 0.35-045
0.50 - 0,75 0,40 - 0,50
0,75 - 1,50 0.40-0,55
1,50 - 3,00 0,45 - 0,60
3.00 - 4,50 0,50 — 0,65
4.50 - 6,00 0,55 -0,70
6.00-17.50 0.60-0,70
7.50 - 9,00 0,60 - 0,70
9.00— 11,00 0.60 - 0,70
11,00-15,00 0,60 - 0,70
15,00 — 25,00 0.65-0,70

Debit saluran (m3/det) Tinggi jagaan, b (m)
<0,30 0,30
0.30-0,50 0.40
0,50 - 5,00 0.50
5.00-15.00 0.60
15,00 -25.00 0,75
> 25,00 1,00

Sumber: Pedoman Kriteria Perencanaan Teknis Irigasi.

Lebar Tanggul Wr
Untuk tujuantujuan ekspoitad, pemdiharaan
dan ingpekd akan diperlukan tanggul disgpanjang
sduran dengan lebar minimum seperti padatabd.
Tabd 5. Lebar Tanggul Minimum untuk

Saluran
Diebit rercana Tanpa jalan Inspeksi Dengan jalan inspeksi

(m3fd:) (m} (m)
0=l 100 300
120)<§ 1,50 500
5<Q=10 2,00 500
I0<Q=15 3150 500

Q>0 150 =500

Sumber: Kriteria Ferencanaan-03, 200}

Sumber: Pedoman Kriteria Perencanaan Teknis Irigasi.

Per hitungan Saluran

Aliran yang terjadi di ddam sduran dianggep
sehaga diran seragam  (uniform flow). Dipakai
rumus manning;

V= 1/nR"(2/3)S"(1/2)

nZp?
S = RE/3
Dehit yang mengdir di ddam sduran, dapat dihitung
menurut rumus kontinuites
Q=AvV
Tabd 7. Nilai Koefisen K ekasaran Dasar
Saluran
Koefisien
Kondisi saluran kekasaran
n Kst
1.Saluran tanpa pelindung
- debit: > 10 m'/det 0,020 50,060
- debit: 5 — 10 m/det 0,021 7.50
- debit: 1 — 5 m'/det 0,022 45 00
- debit: 0.2 — 1 m™/det 0,023 42,50
- debit: < 0.2 m'/det 0,025 40,00
2. Saluran dengan pelindung
- Beton 0,015 66,70
- Pasangan batu 0,020 50,00
- Pipa beton 0,013 76.90

Sumber: Pedoman Kriteria Perencanaan Teknis Irigasi.



METODOLOGI

Lokas penelitian
Lokas pendlitian berada pada daerah irigasi
pada Desa Biatan llir, Kec. Biatan, Kab.
Berau, Provins Kalimantan Timur. adapun
lokasi penelitian ini ditunjukkan pada pada
gambar 3 dibawah ini.

Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian
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Populasi dan Sampel

Populasi

Populass adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono,
2012:80).

Sehubungan  dengan  penelitian  yang
dilaksanakan penulis, yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah warga Desa Biatan
llir, Kec. Biatan, Kab. Berau, Provins
Kalimantan Timur.

Tabel 8. Data Penduduk

Raslo
Desa Laki-laki Porcmpuan Jumiah Jenls
Kelamin

1] [ [ 1) [
001 Bialan Bapinang 255 228 d84 111
o0z Blatan Bary 191 158 382 7
o Mkt Makmur bayn kAT 77 21 10
ooe Wenwngpal lava a7 aE7 241 101
00s Bialan Lermnpake 1.343 1.060 403 126
006 Blatan Uls 52 38 20 126
o7 Karangan 307 25§ 5el 118

08 Bialan lhr 245 184 11c 111

strmber: ladan Fusat Statistik Kahuoates lemau

Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populas
tersebut (Sugiono, 2012:81). Dalam penelitian
ini penulis menggunakan proporsional sample
atau sample proporsi karena banyaknya subjek
yang memiliki perbedaan ciri dalam satu
wilayah.

PEMBAHASAN

Evapotranspiras Potensial

Perhitungan evapotranspirasi potensial
menggunakan metode Mock dengan rumus
empiris dari Persamaan Penmann di bulan
Januari tahun 2008 dengan data terukur
temperatur (T), kelembapan relatif (h),
kecepatan angin (w), penyinaran matahari (S).

Contoh perhitungan evapotranspirasi potensial
bulan januari tahun 2008 adalah sebagai
berikut:

Data yang diperlukan :

- Temperatur (T) : 26.533 0C
- Kecepatan Angin (U) : 3,861 km/jam
- Kelembaban Udara (H) : 89,094 %

- Penyinaran Matahari (n/N) : 57,587 %
- Tekanan Uap Air Jenuh (ea) : 34, 719 mmHg

-f(T) : 16,007 oC
-Ra 114,679 mm/hari
- Usiang/Umalam 01

-C : 1,047

-W : 0,758

- Nila C di dapat dari tabel 2.2 yang
diinterpolasikan.

- Nilai W di dapat dari tabel 2.3.

- Nilai ea didapat dari tabel 2.4 yang di
interpolasikan.

- Nilai f(T) di dapat dari tabel 2.4 yang di
interpolasikan.

- Nilai Ra di dapat dari tabel 2.6 yang di
interpolasikan.



Tabel 9. Perhitungan Evapotranspirasi
Potensial (ET0)

1 [Terperaur 1) Daa | 265 | 26450 | 2687 | v | ovam | avoss | oems | a6mm | obem | 270w | mew | 26065
2 [Keepen Angin(U) Daa | 306 | 29% | atn | 3w |3 |33 | 306 | 313 | a0 |34 | a1 | 32
3 [KeentebenUgaalH) Dt | 909t |02 | 87850 | 8565 | 86053 | 86206 [ 85265 | so006 | eamo [ esew [ enas | 113
4 [paryinaan e (1) oaa | 51551 |48 | 71557 | rsss [ msout | msost | oom | misw | wraw [ | [ a0
5 |m Tl | | usw | 4 | 0 | 648 | 74 | 254 | 218 | %585 | w70 | 546 | we
6 [d=Hie Rus | 09 |07 [ a2 [ s0s07 [ aume [ 08 [ 00 | 2sams | soome [ s [anem [ awaw
7 Jfw=0zrx(1+001y) Rus | 020 | oa7s [ oz | o |00 [oom [oom | oom | oo [ o | oz | oam
8 |m Tae | 600 | 1500 [s60m | 16125 [ 16174 | 16209 [ 16058 | 1605t | 1605 | 16009 | to0er | 160
9 [l =03- poax o) Ruws | 0104|005 | o2 | o0 [ oos [omon o [ o | ommn [omn [0 [ om
10 [fN)=01+09xnN Rums | o018 | oss | oms | osor [ose [ o7 [osar | oss | omo [osts | osw | s
10 [Ret=HTx e x ) Rows | 10w | 1ue | 1o |1 | 1a0 [ 1a [1se | 1o | im0 [osw [om [ omw
2 [ T | 106w | 15296 | 155 | 1500 | 1464 | 16221 | e3e | o | 15300 | 1528 | wamg | saqn
13 [Rs=(025+05xN)xRa Rus |78 [ oo | oot [ 105 [ 00w [osw [uomet | osw | aom [ 7ss [ 754 | e
1 [Rs=(10) xR 0=025 Rows | 5oz | esw | 7ase | 7om |7 [ 7am | 7w | 73 | emo [ sew | sem | swe
15 [usg Rus | 10 | oss | 16 | oes6 [ 0%% [ 0920 [osa | osm | oms [ o9 | oem | oo
16 [UsingUmdam A 1 [ ] 1 R 1
o e | 1o | aor2 | om0 | 1w | 1o | 0% | wom | wom | wons | a0 | 1oa7 [ 0w
B W ae | ore [ om [omr [ omee [oms [ o [omo | om0 [ o [om [om | 0w
19 [Rn=Ros-Ril Ruws | 4s0 | 5o | 6 | oam | ows | s [ o6 | soms | seo [ [ 4w | 4
o Ieo=awrmitmiveal | Rms | 416 523 st [ss [ swr [ agn Tea T T s

Evapotransplras Aktual

Data yang diperlukan untuk menghitung

evapotranspirasi aktual pada bulan januari

tahun 2008 :

- Curah Hujan (P)

- Exposed Surface (m)
dan 40 % jikaP < 60

- Jumlah Hari Hujan (n) : 13 hari

Water Surplus

Data yang diasumsikan :

- SMC= 200 mm/bulan, jikaP-Ea=0

- SMC= SMC bulan sebelumnya + (P — Ea),
jikaP-Ea<0

- SS =0,jikaP-Ea>0

- SS =-P-EajikaP-Ea<0

Total Run Off

Data yang diasumsikan :

- Koefisen Infiltrasi (if) : 04

- KonstantaResesi Aliran(k) : 0.6

- Percentage Factor (PF) . 5%

: 336.450 mm/hari
: 30 % jika P > 60

- Gsom : diambil dari bulan sebelumnya
(100)
- DRO ‘WS- 1, jikanila WS-1>0
- DRO .0, jikanila WS—-1<0
- SRO :PxPF, jikaP<SMC
- SRO :0,jikaP>SMC
- LuasDAS :11.2km2
Tabel 10. Debit Andalan 2017
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M enentukan Debit Andalan Q80

Tabe 12. Penentuan Debit Andalan Q80

909L 0129 | 0041 | 0130 | 0081 | 0041 | 0012 | 0007 | 0004 | 0008 | 0010 | 0006 | 0054
18182 | 0184 0252 | 0110 | 0062 | 0089 | 0074 [ 0043 | 0035 | 0017 | 0082 | 0039 | 0150
213 | 0249 | 0179 | 0185 | 0097 | 0143 | 0184 | 0071 | 0028 | 0035 | 0083 | 0079 | 0150
36364 | 0294 0232 | 076 | 0102 | 0147 | 0214 | 0078 | 0056 | 004 | 0157 | 021 | 0159

54545 | 0403 | 03%5 | 0283 | 0230 | 035 | 0214 OMB 0091 | 041 | 0242 | 0240 | 0331
6363 | 0479 | 0366 | 0305 | 0265 | 0431 | 0318 | 0113 | 0074 | 0201 | 0295 | 0382 | 0488

81818 | 0786 | 0624 | 0607 | 0434 | 0508 | 0412 | 0161 | 0098 | 0301 | 0769 | 043 | 0643
0909 | 0719 | 0837 | 0641 | 0531 | 0549 | 0612 | 0231 | 0208 | 0393 | 0861 | 0480 | 0674

M enghitung Penyiapan Lahan

Untuk perhitungan kebutuhan irigasi selama
penyigpan lahan, digunakan metode yang
dikembangkan oleh Van de Goor dan Zijlsha
(1986). Di gunakan tengah bulanan. Diambil
contoh perhitungan bulan januari periode .

Tabel 13. Perhitungan Penyiapan Lahan
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M engh|tung Curah H‘UJ an Andalan (R80)
Tabd 14. Perhitungan Curah Hujan Andalan
(R80)
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Menghitung Curah hujan Efektif (Re)
1.Curah Hujan Efektif Padi (Re) Januari Per.
Re padi=R_80x 0,7

Re padi=219.834 x 0,7

Re padi=153.884 mm:15 hari

Re padi=10.259 mm/hari




2.Curah Hujan Efektf Palawija (Re) Jan. Per. |
Re palawija=R_80 x 0,5

Re palawija=219.834 x 0,5

Re palawija=109.917 mm:15 hari

Re palawija=7.328 mm/hari

Tabd 15.Curah Hujan Efektif Padi & Palawija

p—— 219,834 | 153,884 | 10,259 p—— 219834 | 100,017 | 7328
122,680 | 86876 | 6725 122,680 | 61.340 | 4.080

- 142200 | 995% - 14220

Maret Maret o

April April EE:%

Mol Mal ior 70

uni uni T -
i i To64 | ot 560
Agsns Agsns S0 [are0 [ 575
ps— ps— 162,460 | 01230 | 6.082
Okiober Okiober
November November
Desember 127,020 | 88,014 | G008 Desember

I\"/Ien'gﬁiturig' LuasAreal
Tabel 16. Perhitungan Luas Areal

Alternatif | Alternatif | Alternatif | Alternatif | Alternatif | Alternatif

No. Periode Ket.
| i i w v v
1 |vei 1 1183 0.000 0.208 0.544 0.547 0.409
o | ton | o000 | oa | o506 | oso
T S| 1ew | e | oow | oz | oem
).361 1128 1128 1.128 0.000 0.164
e o5 | tom | te | iwe | ie | s
242 1.094 1.110 1.864 1.864 1.864
.- T osw [ iws
2 0.338 0.670
- 1 osw | oow
2o | iess
& ke 1 1.295 1.295 o o o
2| oow | oess | oes | oew | om0 | oo
e T o | ome | ion ¥ 27 [ oo
76 606 60| 1e% % | i
oo 000 | oss | oaes | oarr | tow | soie
s 000 113 .000 0.377. .388 1.227
- 0 | oo | 0000 | oe00 | oo | oo
617 .000 .000 0.203 657 0.498
o P 000 | oo | oo | oaos | osms
2 0.413 260 0.000 0.000 0.000 0.000
1. [mar 1 0.891 .755 0.581 0.278 0.092 0.430
T o 55| oo | oo | oo | o000
12. [apr 1 0.437 [ 0793 0.796 0.650 0.464 0.139
2| oow | oz | e | oes | omw | oo

‘Sumber : Hasil Perhitungan Sendiri

Tabel 4.27 Maksimum Luas Areal Yang Dapat Diairi Untuk Alternatif 1-V
DI. Biatan Ilir Kabupaten Berau Kalimantan Timur
Pola Tanam Padi - Padi - Palawija

Q andan

No. Periode 1 u m % v Vi
(s
© e 1 0o 42215 | WAX 240645 | omse|  o1sa1| 122041
2 aost|  aroei| WA 204760|  oare1|  sreo
T
o o P 30400 30400 30400 | WAX 136795 | 65140
2 109600 | ssia1 s131]  asial|  MAX 241179
b T ot 14553 1337 8431 8231 8431 44076
2 12411 12085 13686 8273 8273 52.73
o g T 10 166.13 B7.64 10147 99,82 5617 56,17
2 26763 501 51.09 9256 9119 5333
| oo 38183 |  wax WAX Tic47s| 221700 | 208402
2 2143 | 21482| 15s460| o427 |  saaa7|  avezs
P 1 oot Si31a| 5434 Si31a | wax 316684 | 110891
2 WAX Tosesl|  1ooesl| Tosesl| wax MAX
N — 1 P 964al|  omes| 3330 33830 | wax
2 So438|  7i260| 6982 30100 | 30100
1 I 663 X X
PR S o700 VA Tea11| 366399 | 59797 | so797
2 MAX | sasas|  wax 156720
T 70925 | WAX MAX
9. |sanuari 737.64
- 2 45627 MAX MAX
10, |Februari z 616,18 [——0TL]  MAX e
2 Tas061 | 236730|  WAX
et T oot 66937 |  7081| 102590
2 421357 | 412156 6749185
® | 1 e 72| 5237 52094
2 WAX 1556.72 66678
Virimum Padt 2411 57564 5100
Minimum Padi 3071|213 33830
Minimum Palawija 39071 | 52317 520,94
Total 0554 | 62533 94033 | 102129

M enghitung Dimensi Saluran
Tabel 17. Perhitungan Dimensi Saluran
Irigas
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PENUTUP
Kesmpulan
Dari hasil perhitungan pada penelitian ini
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Debit andalan (Q80) pada Daerah Irigasi
Biatan Ilir maksimum adalah 0,738
m3/det yang terjadi pada bulan Januari.

2. Ditentukan untuk pola tanam adalah Padi-
Padi-Palawija dengan kebutuhan
pengambilan air maksimum untuk untuk
padi | sebesar 1,864 m3/det, padi |1 adalah
1,436 m3/det dan palawija adalah 0,547
m3/det. Diambil alternatif 5 karena jumlah
maksimum luas areal yang dapat diairi
yang terbesar yaitu 1221,63 m2.

3. Dimensi saluran irigasi terbesar pada
Daerah Irigasi Biatan Ilir adalah pada saluran
primer biatan ilir 6 dengan ukuran lebar dasar
saluran (b) adalah 1,05 m dan tinggi air
sebesar 0,750 m sehingga tinggi total saluran
adalah sebesar 1,150 m dengan kemiringan
saluran sebesar 0,00064. Untuk di saluran
pembuang yang terbesar adalah saluran
pembuang primer dengan ukuran |ebar dasar
saluran (b) adalah 0,90 m, dengan tinggi air
yaitu 0,60 m dan tinggi total saluran yaitu 1,00
m dengan kemiringan saluran sebesar 0,001609.



Saran

a. Pada saat menentukan pola tanam sebaiknya
untuk padi di pilih bulan yang intensitas
hujannya tidak terlalu tinggi karena jika padi
ditanam pada saat intensitas hujannya tinggi
akan menyebabkan banjir disawah dan padi
tidak dapat tumbuh.

b. Sebaiknya untuk ukuran saluran irigas
dibuat typical atau sama agar mempermudah
pada saat pengerjaan.
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